BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari uraian diatas maka penulis pada bab akhir ini akan
memaparkan kesimpulan dan implikasi yang diperlukan maka dengan analisis

diatas penulis dapat membuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Perkembangan operasioanl yang terjadi di BMT Bina Umat
Sejahtera mengalami peningkatan, hal itu bisa di lihat dengan banyaknya
nasabah maupun kantor cabang yang mencapai 115 di seluruh Indonesia.
Peningkatan ini seiring dengan di ciptakannya inovasi terbaru BMT yaitu
ATM maupun EDC dan sistem manajemen operasional yang kuat, untuk
penghimpunan dana yang notabene sebagian besar nasabah yang bekerja
pasar BMT BUS sanggup melakukan transaksi yang luar biasa dan
mampu melebihi bank konvensional untuk jumlah transaksi perhari. lItu
bisa terjadi dikarenakan BMT BUS melakukan penghimpunan dana
berapapun minimal dengan nominal seribu.

2. Perkembangan sistem operasional yang terjadi di BMT Bina Umat
Sejahtera sudah menggunkan sistem digital, hal ini dilakukan sebagai
bentuk merespon cepat adanya kebijakan dari pemerintah tentang Gerakan
Nasional Non Tunai. Sebagai lembaga mikro BMT BUS merupakan satu
satunya lembaga di Indonesia yang sudah melakukan transaksi non tunai

ataupun digitalisasi. Hal itu bisa di lihat dengan di sediakannya ATM,
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internet banking, maupun kartu EDC. Untuk ATM sendiri belum semua
cabang di berikan dikarenakan pertimbangan keamanan. Sedangkan untuk
kartu EDC akan di cetak sebanyak 60 ribu pada bulan September .
Langkah tersebut di apresiaasi oleh Bappenas penghargaan kelas nasional

dengan kategori koperasi dengan pengelolaan profesional dan inovatif.



B. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, terdapat

beberapa saran untuk pihak-pihak yang terkait dalam penelitian

sebagai berikut:

1. Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Bina Umat Sejahtera

a.

Melalui penelitian ini diharapkan bagi BMT yang sudah
mencapai tingkat efisiensinya agar menjaga Kkinerja
pengoperasiannya dengan baik lagi dan bagi yang belum
mencapai tingkat efisiensi di harapkan agar segera
meningkatkan keefisiensinya dan kemudahan untuk nasabah.
Khususnya untuk cabang di kota besar seperti Yogyakarta.

Dan di harapkan untuk produk ATM maupun EDC untuk
segera di rilis di semua cabang, di karenakan dengan jumlah
nasabah yang semakin banyak, nasabah juga membutuhkan

dengan adanya produk itu



